
85 
 

 
Loula Al Jieshiyah Shanni, 2016 
HUBUNGAN ANTARA SELF REGULATION DENGAN KEMANDIRIAN EMOSI PESERTA DIDIK: 
(Studi Korelasional terhadap Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 2 Bandung Tahun Ajaran 
2014/2015) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

DAFTAR PUSTAKA 

ABKIN. (2008). Penataan Pendidikan Profesional Konselor Dan Layanan 

Bimbingan Dan Konseling Dalam Jalur Pendidikan Formal. Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional. 

Adwinta. (2012). Aspek-aspek Kemandirian. Diakses dari: 

http://adwintaactivity.blogspot.co.id/2012/04/aspek-aspek-

kemandirian.html[Oktober 2015] 

Afianti, R., Sri Hartati.,&Dian Ratna Sawitri. 2011. Hubungan Antara Self-

Regulated Learning (SRL) dengan Kemandirian pada Siswa Program 

Akselerasi SMA NEGERI 1 Purworejo. Jurnal Online Fakultas Psikologi 

Universitas Diponegoro 

Ali, M dan M. Asrosi. (2006). Psikologi Remaja. Jakarta: Bumi Aksara. 

Ali, M. dan Mohammad Asrori. (2009). Psikologi Remaja Perkembangan Peserta 

Didik. Jakarta: Bumi Aksara. 

Alwisol. (2006). Psikologi Kepribadian, edisi revisi. Malang: UMM Press 

Anonim. (2013). Faktor-faktor yang mempengaruhi Self Regulation. Diakses dari: 

http://www.e-jurnal.com/2013/10/faktor-faktor-yang-mempengaruh-

self.html[Oktober 2015] 

Arikunto, S. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

Atkinson. (2010). Introduction to Psychology (Pengantar Psikologi, Jilid 2). 

Tangerang: Interaksara. 

Atkinson, R. and Rita L. Atkinson. (1983). Pengantar Psikologi, Edisi Kedelapan 

Jilid 2, Terjemahan Dr. Widjaja Kusuma. Jakarta: Erlangga. 

Azwar, Saifuddin. (2012). Penyusunan Skala Psikologis Edisi 2. Yogyakarta: 

Pustaka Belajar. 

Bandura, A. (1997). Self-Efficacy The Exercise of Control. New York: W. H. 

Freeman and Company. 

Befris, R. (2013). Self Regulated Learning (SRL) dengan Prestasi Akademik 

Siswa Akselerasi. Jurnal Online Psikologi Universias Muhammadiyah 

Malang Vol. 1 No. 1 Tahun 2013 ISSN: 2301-8259 

Boekaerts, Monique; Pintrich, Paul; Zeidner, Mosche. (2000). Handbook of self 

regulation. California, USA: Academic Press. 

http://adwintaactivity.blogspot.co.id/2012/04/aspek-aspek-kemandirian.html
http://adwintaactivity.blogspot.co.id/2012/04/aspek-aspek-kemandirian.html
http://www.e-jurnal.com/2013/10/faktor-faktor-yang-mempengaruh-self.html
http://www.e-jurnal.com/2013/10/faktor-faktor-yang-mempengaruh-self.html


86 
 

 
Loula Al Jieshiyah Shanni, 2016 
HUBUNGAN ANTARA SELF REGULATION DENGAN KEMANDIRIAN EMOSI PESERTA DIDIK: 
(Studi Korelasional terhadap Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 2 Bandung Tahun Ajaran 
2014/2015) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

Boeree, C. George. (2004). PERSOANALITY THEORIES (melacak kepribadian 

anda bersama psikolog dunia). Jogjakarta: Prismasophie. 

Budiman, Nandang. (2012). Perkembangan Peserta Didik. Bandung: UPI PRESS. 

Cervone, Daniel and Lawrence A. Pervin. (2008). Personality: Theory and 

Research, 10h ed. John Wiley & Sons, Inc.t 

Cervone, Daniel dan Lawrence A. Pervin. (2012). Kepribadian: Teori dan 

Penelitian Edisi 10 Buku 2. Jakarta: Salemba Humanika.  

Corey, Gerald. (2009). Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi. Bandung: 

Refika Aditama. 

Cormier, L. J & Cormier, L. S. (1985). Interviewing Strategies for Helpers. 2nd 

edition, California: Brocks Cole Publishing Company. 

Danim, Sudarwan. (2007). Metode Penelitian untu Ilmu-Ilmu Perilaku. Jakarta: 

Bumi Aksara. 

Darwis, M. Hude. (2006). Emosi. Jakarta: Erlangga. 

Desmita. (2012). Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Bandung: Rosdakarya. 

Emzir. (2008). Metodelogi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif. 

Jakarta: Rajawali Press. 

Faizul Muna, Nunung. (2010).Hubungan antara Kemandirian dengan Motif 

Berkompetisi pada Siswa Kelas VII RSBI Kudus. Jurnal Psikologi 

Universitas Diponegoro 

Fatimah, E. (2006). Psikologi Perkembangan. Bandung: CV Pustaka Setia. 

Fazrian, F. (2013). Regulasi Diri. Diakses dari: 

http://fazrianfaldi.blogspot.co.id/2013/02/regulasi-diri.html[Oktober 2015] 

Feist, Jess and Gregory J. Feist. (2010). Teori Kepribadian (Theories of 

Personality). Jakarta: Salemba Humanika. 

Friedman, Howard. S. dan Miriam W. Schustack. (2006). Kepribadian (Teori 

Klasik dan Riset Modern). Jakarta: Erlangga. 

Goleman, Daniel. (1999). Emotional Intellegence. Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama. 

 

http://fazrianfaldi.blogspot.co.id/2013/02/regulasi-diri.html


87 
 

 
Loula Al Jieshiyah Shanni, 2016 
HUBUNGAN ANTARA SELF REGULATION DENGAN KEMANDIRIAN EMOSI PESERTA DIDIK: 
(Studi Korelasional terhadap Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 2 Bandung Tahun Ajaran 
2014/2015) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

Gupta, Garima et al.  Individual Differences in Hemispheric Preference and 

Emotion Regulation Difficutlies. Department of Psychology, Banaras Hindu 

University, Varanasi, Uttar Pradesh, India. Industrial Psychiatry Journal. 

Jan-Jun 2011 Volume 20, Issue 1. 

Hurlock E., B. (1980). Development Psychology A Life-Span Approach, Fifth 

Edition. McGraw-Hill, Inc. 

Hurlock E., B. (1980). Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang 

Rentang Kehidupan Edisi Kelima, Terjemahan Istiwidayanti dan Soedjarwo. 

Jakarta: Erlangga. 

Kaplan, R. M. dan Dennis P. Sactcuzo. (2012). Pengukuran Psikologi: Prinsip, 

Penerapan, dan Isu Edisi 7. Jakarta: Salemba Humanika. 

La Nani, Karman. (2012). Konstruksi Self-Regulation Skill dan Help-Seeking 

Behavior dalam Pembelajaran Matematika. Universitas Khairun Ternate. 

Jurnal Online. ISBN : 978-979-16353-8-7 

Nuraeni, Eni & Dwie Rahmatanti. (2011). Studi Mengenai “Self Regulator” pada 

Mahasiswa “Underachiever”Fakultas Psikologi  Unisba. Jurnal Psikologi 

Unisba. Prosiding SnaPP2011: Sosial, Ekonomi dan Humaniora. ISSN 

2089-3590 

Prayitno,Elida. (2006). Psikologi Perkembangan Remaja.Padang: Angkara Raya. 

Rahmah. (2011). Regulasi Diri. Diakses dari: 

http://rahmahzelectry.blogspot.com/2011/03/regulasi-diri.html[Oktober 

2015] 

Riduwan. (2003). Dasar-dasar Statistika. Bandung: Alfabeta. 

Rusliwa, Somantri Gumilar. (2005). Memahami Metode Kualitatif. Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Indonesia. Makara Sosial Humaniora, 

Vol. 9 No. 2 Desember 2005: 57-65 

Santrock. (2003). Adolescence “Perkembangan Remaja”. Terjemahan 

Benedictine Widyasinta. Jakarta: Erlangga. 

Santrock. (2007). Adolescence, eleventh edition. McGraw-Hill, Inc. 

Santrock. (2007). Adolescence, elevent edition (remaja, edisi kesebelas) Alih 

Bahasa Benedicte Widyasinta Editor Wibi Hardani. Jakarta:Erlangga. 

Saptoto, Ridwan. (2010). Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Kemampuan 

Coping Adaptif. Jurnal Psikologi UGM. Vol. 37, No. 1 Juni 2010: 13-22 

http://rahmahzelectry.blogspot.com/2011/03/regulasi-diri.html


88 
 

 
Loula Al Jieshiyah Shanni, 2016 
HUBUNGAN ANTARA SELF REGULATION DENGAN KEMANDIRIAN EMOSI PESERTA DIDIK: 
(Studi Korelasional terhadap Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 2 Bandung Tahun Ajaran 
2014/2015) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

Solita, Lusiana. (2012). Hubungan antara Kemandirian Emosi dan Motivasi 

Belajar. Jurnal Ilmiah Konseling Universitas Negeri Padang. Vol. 1 No. 1 

Januari 2012: 1-9 

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Research 

&Development. Bandung: Alfabeta. 

Sukmadinata. (2012). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Rosdakarya. 

Susanto, Handy. (2006). Mengembangkan Kemampuan Self Regulation untuk 

Meningkatkan Keberhasilan Akademik Siswa. Jurnal Pendidikan Penabur 

No. 07/Th V/Desember 2006 

Uno, Hamzah. (2008). Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran. Jakarta: 

Bumi Aksara. 

Yusuf, Syamsu. (2009). Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Bandung: 

Rosdakarya. 

Yusuf, Syamsu. (2011). Psikologi Perkembangan Anak & Remaja. Bandung: 

Rosdakarya. 

Yusuf, Syamsu. dan A. Juntika N. (2008). Landasan Bimbingan & Konseling. 

Bandung: Rosdakarya. 

 


